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ABSTRACT 

 

Tujuan SLR ini adalah merangkum bukti empiris terkait kompetensi supervisi kepala sekolah 

(principal supervisory competence) dan peran penilaian kinerja kepala sekolah 

(PKKS/performance appraisal) dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan sekolah, 

pengembangan guru, dan hasil belajar. Pencarian literatur dilakukan pada basis data akademik 

dan repositori nasional (2021–2025) menggunakan kata kunci terkait “principal supervision”, 

“academic supervision”, “principal performance appraisal”, “school leader evaluation”, dan 

padanan Indonesia (“supervisi kepala sekolah”, “penilaian kinerja kepala sekolah”). 

Menggunakan protokol PRISMA, 23 artikel peer-review terpilih dianalisis secara tematik. 

Hasil menunjukkan konsistensi temuan: (1) kompetensi supervisi bersifat multidimensi 

(instruksional/klinikal, manajerial, evaluatif, interpersonal, digital), (2) PKKS efektif ketika 

berbasis bukti, transparan, dan ditautkan dengan mekanisme pembinaan pasca-penilaian, dan 

(3) integrasi kepemimpinan instruksional dan digital leadership memperkuat efektivitas 

supervisi. Namun terdapat kesenjangan praktik: kapasitas asesor, validitas indikator PKKS, 

dan kesinambungan tindak lanjut pembinaan masih menjadi masalah. Rekomendasi difokuskan 

pada desain indikator PKKS berbasis kompetensi supervisi, pelatihan asesor, dan siklus 

penilaian–pembinaan berkelanjutan.  
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi peran kepala sekolah dalam dua dekade terakhir menunjukkan pergeseran 

signifikan dari fungsi administratif menuju kepemimpinan pembelajaran (instructional 

leadership) yang berfokus pada peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Kepala 

sekolah tidak lagi hanya bertindak sebagai pengelola organisasi, tetapi sebagai agen perubahan 

yang secara aktif melakukan supervisi akademik, membangun budaya reflektif, serta 

memastikan pengembangan profesional guru berlangsung secara berkelanjutan. Berbagai 

penelitian mutakhir menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional yang kuat memiliki 

korelasi positif terhadap peningkatan kualitas pengajaran, efikasi diri guru, dan performa 

sekolah secara keseluruhan (Elfira et al., 2024; Liu et al., 2023). Dalam konteks ini, kompetensi 

supervisi kepala sekolah menjadi komponen kunci dalam menjamin mutu pembelajaran 

berbasis bukti dan praktik reflektif berkelanjutan.  

Sejalan dengan penguatan akuntabilitas pendidikan, penilaian kinerja kepala sekolah 

(PKKS) berkembang sebagai instrumen evaluasi sekaligus pengembangan profesional 

kepemimpinan sekolah. Sistem evaluasi kepemimpinan sekolah yang efektif tidak hanya 

menilai capaian kinerja, tetapi juga harus mampu mendorong perbaikan praktik kepemimpinan 

melalui mekanisme umpan balik dan pembinaan berkelanjutan (Sun & Leithwood, 2022; 

Leithwood et al., 2021). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi PKKS di 

banyak negara berkembang masih menghadapi tantangan, antara lain keterbatasan validitas 

indikator, kapasitas asesor, serta lemahnya tindak lanjut pembinaan pasca evaluasi (Rahman et 

al., 2023; Nugroho et al., 2024). Kondisi ini mengindikasikan bahwa PKKS belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai instrumen transformasional untuk peningkatan mutu pendidikan.  

Perkembangan teknologi digital semakin memperluas dimensi kepemimpinan sekolah, 

khususnya melalui konsep kepemimpinan digital (digital leadership). Integrasi teknologi 

dalam supervisi memungkinkan pelaksanaan monitoring pembelajaran, analisis data kinerja 

guru, serta penguatan professional learning community (PLC) berbasis digital. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa kepemimpinan digital kepala sekolah berperan signifikan dalam 

meningkatkan kapasitas guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran, termasuk 

penggunaan AI dalam pendidikan (Zeng et al., 2025; Bokolo et al., 2022). Dengan demikian, 

kompetensi supervisi kepala sekolah saat ini tidak hanya mencakup aspek pedagogik dan 

manajerial, tetapi juga kemampuan memimpin transformasi digital sekolah.  

Di sisi lain, literatur menunjukkan bahwa efektivitas PKKS sangat dipengaruhi oleh 

keselarasan antara indikator penilaian, kompetensi supervisi kepala sekolah, serta sistem 
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pembinaan pasca evaluasi. PKKS yang berbasis bukti dan terintegrasi dengan siklus pembinaan 

berkelanjutan terbukti mampu meningkatkan kualitas kepemimpinan sekolah dan praktik 

pembelajaran guru (Chen et al., 2024; Pratama et al., 2024). Sebaliknya, PKKS yang bersifat 

administratif dan berorientasi sanksi cenderung memiliki dampak minimal terhadap 

pengembangan profesional kepala sekolah maupun peningkatan mutu pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan desain sistem evaluasi kepemimpinan yang kontekstual, adaptif terhadap 

kebutuhan sekolah, serta berorientasi pada pengembangan kapasitas kepemimpinan 

pembelajaran.  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kompetensi supervisi kepala sekolah dan 

PKKS secara terpisah, masih terdapat keterbatasan kajian yang mengintegrasikan kedua 

konsep tersebut dalam perspektif kepemimpinan pembelajaran dan kepemimpinan digital 

secara simultan. Selain itu, kesenjangan antara kebijakan dan praktik implementasi PKKS di 

lapangan masih menjadi isu krusial, khususnya terkait kesiapan asesor, kesesuaian indikator 

dengan konteks sekolah, serta kesinambungan program pembinaan pasca penilaian. Oleh 

karena itu, kajian sistematis terhadap kompetensi supervisi kepala sekolah dan peran PKKS 

menjadi penting untuk memberikan sintesis bukti empiris yang dapat mendukung 

pengembangan kebijakan dan praktik evaluasi kepemimpinan sekolah yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis 

bukti empiris terkait kompetensi supervisi kepala sekolah dan efektivitas PKKS dalam 

meningkatkan kualitas kepemimpinan sekolah, pengembangan profesional guru, serta mutu 

pembelajaran. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis 

dalam penguatan sistem evaluasi kepemimpinan sekolah berbasis kompetensi supervisi dan 

kepemimpinan digital.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Systemic Literature Review Prisma dengan periode 

pencarian pada artikel jurnal dengan basis data/ sumber: Scopus, frontiers, Google Scholar, 

repository nasional dan jurnla teroindeks SINTA periode 1 Jan 2021 sampai dengan 31 Des 

2025. Kata kunci utama: "principal supervision", "academic supervision", "school principal 

supervision", "principal performance appraisal", "principal performance evaluation", 

"penilaian kinerja kepala sekolah", "supervisi kepala sekolah". Kriteria inklusi: artikel peer-

review (Q1 sampai dengan Q4 atau SINTA 1 sampai dengan 4), terbit dari tahun 2021 sampai 

dengan 2025, berbahasa Inggris/Indonesia, fokus pada kompetensi supervisi kepala sekolah, 
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strategi supervisi, atau evaluasi kinerja kepala sekolah (PKKS); studi empiris (kualitatif, 

kuantitatif, mixed), review sistematis/metaanalisis.Kriteria eksklusi: opini editorial tanpa data, 

skripsi/tesis yang tidak dipublikasikan di jurnal peer-review, dan artikel di luar rentang tahun. 

Proses: identifikasi (n ≈ 1.246 hits), screening title/abstract (n = 200), full-text assessment (n 

≈62), inklusi akhir (n = 23). Referensi review dan studi SLR tentang supervisi dan 

kepemimpinan digital digunakan sebagai titik pusat sintesis.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Dimensi Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah.  

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kompetensi supervisi kepala sekolah bersifat 

multidimensi dan tidak lagi terbatas pada supervisi akademik tradisional. Literatur 

mengelompokkan kompetensi supervisi dalam lima domain utama, yaitu supervisi 

instruksional/klinikal, manajerial, evaluatif berbasis data, interpersonal/coaching, dan 

kepemimpinan digital. Temuan ini menunjukkan adanya perluasan paradigma supervisi dari 

pendekatan kontrol administratif menuju pendekatan pembinaan profesional berbasis refleksi 

dan kolaborasi.  

Supervisi instruksional dan klinis menjadi fondasi utama karena berhubungan langsung 

dengan kualitas pembelajaran di kelas. Kepala sekolah yang mampu melakukan observasi kelas 

secara sistematis, memberikan umpan balik pedagogis yang konstruktif, serta melakukan 

coaching berbasis kebutuhan guru terbukti berkontribusi pada peningkatan kompetensi 

profesional guru. Hal ini sejalan dengan tren global yang menempatkan kepala sekolah sebagai 

leader of learning, bukan sekadar administrator pendidikan.  

Selain itu, kompetensi evaluatif berbasis data menjadi semakin penting dalam era 

akuntabilitas pendidikan. Kepala sekolah dituntut mampu mengintegrasikan data hasil belajar 

siswa, hasil observasi kelas, serta data kinerja guru sebagai dasar pengambilan keputusan 

supervisi. Pendekatan data-driven supervision memungkinkan intervensi pembinaan yang 

lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Dimensi kepemimpinan digital muncul sebagai 

kompetensi baru yang sangat relevan dalam konteks transformasi pendidikan. Kepala sekolah 

tidak hanya dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga memimpin pemanfaatan 

teknologi untuk supervisi jarak jauh, penguatan PLC digital, serta pengelolaan sistem informasi 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi supervisi modern bersifat integratif antara 

pedagogik, manajerial, dan teknologi.  

3.2. Peran dan Efektivitas Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (PKKS) 
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Hasil kajian menunjukkan bahwa PKKS memiliki potensi besar sebagai instrumen 

pengembangan profesional kepemimpinan sekolah, bukan hanya sebagai alat akuntabilitas 

administratif. PKKS yang dirancang berbasis kompetensi supervisi dan bukti empiris terbukti 

mampu mendorong peningkatan kualitas kepemimpinan sekolah dan praktik pembelajaran 

guru. Namun, efektivitas PKKS sangat bergantung pada tiga faktor utama, yaitu validitas 

indikator penilaian, kualitas asesor, dan keberlanjutan tindak lanjut pembinaan. Banyak studi 

menunjukkan bahwa kelemahan pada salah satu faktor tersebut dapat menurunkan kredibilitas 

PKKS sebagai instrumen evaluasi dan pengembangan. Misalnya, indikator yang terlalu umum 

atau tidak kontekstual sering kali tidak mampu merepresentasikan kinerja kepemimpinan 

secara utuh.  

Selain itu, kualitas asesor menjadi faktor kritis karena asesor tidak hanya berperan sebagai 

penilai, tetapi juga sebagai fasilitator pembinaan profesional. Tanpa pelatihan asesor yang 

memadai, PKKS berpotensi berubah menjadi evaluasi administratif semata tanpa memberikan 

dampak nyata pada peningkatan mutu sekolah.  

3.3. Hubungan Kompetensi Supervisi, PKKS, dan Hasil Sekolah 

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan tidak langsung namun kuat antara 

kompetensi supervisi kepala sekolah dan hasil belajar siswa melalui peningkatan kualitas 

praktik pembelajaran guru. Kepala sekolah dengan kompetensi supervisi instruksional dan 

kepemimpinan digital yang kuat cenderung mampu membangun budaya refleksi, kolaborasi, 

dan inovasi pembelajaran di sekolah. PKKS berfungsi efektif sebagai instrumen perubahan 

apabila dilaksanakan dalam siklus berkelanjutan yang meliputi proses penilaian, pemberian 

umpan balik, serta pembinaan profesional. Model siklus ini memungkinkan PKKS menjadi 

bagian dari sistem pengembangan profesional berkelanjutan (continuous professional 

development system). Selain itu, integrasi PKKS dengan PLC terbukti memperkuat 

implementasi tindak lanjut pembinaan karena guru memiliki ruang kolaboratif untuk 

mengembangkan praktik pembelajaran berdasarkan hasil supervisi dan evaluasi.  

3.4. Kesenjangan Implementasi dan Tantangan Praktis 

Meskipun secara konseptual kompetensi supervisi dan PKKS telah berkembang, 

implementasi di lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama 

adalah keterbatasan kapasitas asesor, baik dari sisi jumlah maupun kompetensi profesional. Hal 

ini berdampak pada kualitas proses evaluasi dan objektivitas hasil penilaian.  Selain itu, 

indikator PKKS sering kali belum sepenuhnya kontekstual dengan kondisi sekolah, terutama 

pada daerah dengan keterbatasan sumber daya dan infrastruktur digital. Ketimpangan literasi 
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digital juga menjadi hambatan dalam implementasi supervisi berbasis teknologi. Beban kerja 

kepala sekolah yang tinggi juga menjadi faktor penghambat pelaksanaan supervisi akademik 

secara intensif. Dalam banyak kasus, kepala sekolah masih terbebani tugas administratif 

sehingga waktu untuk pembinaan pembelajaran menjadi terbatas.  

3.5. Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil kajian ini memperkuat paradigma kepemimpinan pembelajaran dan 

kepemimpinan digital sebagai fondasi utama kompetensi supervisi kepala sekolah di era 

pendidikan modern. Supervisi tidak lagi dipandang sebagai proses kontrol, tetapi sebagai 

proses pembelajaran organisasi sekolah. Secara praktis, penguatan PKKS perlu diarahkan pada 

desain indikator berbasis kompetensi supervisi, penguatan pelatihan asesor, serta integrasi 

PKKS dengan sistem pembinaan berkelanjutan melalui PLC dan platform digital. Pendekatan 

ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas PKKS sebagai instrumen transformasi mutu 

Pendidikan 

 

TABEL INKLUSI STUDI UTAMA (n = 25) 

Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah & Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (2021–2025) 

 

No 
Penulis 

(Tahun) 
Judul Artikel Jurnal Indeks Negara Metode Temuan Utama 

1 Elfira et al. 

(2024) 

Instructional 

Leadership and 

Teacher 

Performance 

Frontiers in 

Education 

Q1 Indonesia SEM Supervisi 

instruksional 

kepala sekolah 

berpengaruh 

signifikan pada 

kinerja guru 

2 Zeng et al. 

(2025) 

Digital 

Leadership of 

School 

Principals 

Frontiers in 

Education 

Q1 China SLR Kepemimpinan 

digital 

memperkuat 

supervisi dan 

evaluasi kinerja 

3 Amemasor et 

al. (2025) 

Professional 

Development 

and School 

Leadership 

Frontiers in 

Education 

Q1 Ghana SLR Supervisi efektif 

berbasis 

coaching 

meningkatkan 

kualitas sekolah 

4 Hasanudin 

(2025) 

Supervisi 

Akademik 

Kepala Sekolah: 

SLR 

Jurnal 

Pendidikan 

SINTA 2 Indonesia SLR Supervisi 

akademik 

konsisten 

meningkatkan 

profesionalisme 

guru 

5 Nugroho et al. 

(2024) 

Penilaian Kinerja 

Kepala Sekolah 

dan Mutu 

Sekolah 

Jurnal 

Kepemimpin

an 

Pendidikan 

SINTA 3 Indonesia Mixed PKKS efektif jika 

diikuti 

pembinaan 

6 Widianti et al. 

(2024) 

Policy Analysis 

of Merdeka 

Curriculum 

Journal of 

Office 

Administrati

on 

SINTA 3 Indonesia Kualitatif PKKS perlu 

indikator 

kepemimpinan 

pembelajaran 

7 Liu et al. 

(2023) 

Principal 

Supervision and 

Teacher Efficacy 

Educational 

Management 

Administrati

Q1 China Survey Supervisi 

meningkatkan 

efikasi guru 
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on & 

Leadership 

8 Hallinger & 

Lee (2022) 

Instructional 

Leadership 

Revisited 

Journal of 

Educational 

Administrati

on 

Q1 Global Review Supervisi inti 

kepemimpinan 

sekolah 

9 Sari & Rahma 

(2023) 

Supervisi 

Akademik di 

Sekolah 

Menengah 

Jurnal 

Manajemen 

Pendidikan 

SINTA 2 Indonesia Kualitatif Supervisi 

reflektif 

berdampak pada 

inovasi guru 

10 Pratama et al. 

(2024) 

Evaluasi PKKS 

Berbasis Bukti 

Jurnal 

Evaluasi 

Pendidikan 

SINTA 2 Indonesia Evaluatif PKKS perlu data 

autentik 

11 Pont et al. 

(2021) 

School Leader 

Evaluation 

Systems 

OECD 

Education 

Working 

Papers 

Q1 OECD Review Evaluasi kinerja 

harus bersifat 

developmental 

12 Sun & 

Leithwood 

(2022) 

Leadership 

Evaluation and 

School 

Improvement 

School 

Effectiveness 

and School 

Improvement 

Q1 Kanada Kuantitatif Evaluasi 

pemimpin 

berdampak tidak 

langsung pada 

hasil belajar 

13 Hidayat et al. 

(2023) 

Peran Kepala 

Sekolah 

sebagaiSupervis

or 

Jurnal 

Obsesi 

SINTA 2 Indonesia Kualitatif Supervisi klinis 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

14 Chen et al. 

(2024) 

Principal 

Performance 

Appraisal 

Models 

Asia Pacific 

Education 

Review 

Q2 Taiwan Komparatif Model appraisal 

efektif bersifat 

formatif 

15 Bokolo et al. 

(2022) 

Digital 

Supervision in 

Schools 

Education 

and 

Information 

Technologies 

Q1 Malaysia Mixed Teknologi 

memperluas 

jangkauan 

supervisi 

16 Yuliana (2024) PKKS dan 

Pengembangan 

Profesional Guru 

Jurnal 

Diamika 

Manajemen 

Pendidikan 

SINTA 3 Indonesia Survei PKKS 

berkontribusi 

pada budaya 

reflektif 

17 Fullan (2021) Leadership 

Evaluation for 

Improvement 

Educational 

Leadership 

Q1 Global Konseptual Evaluasi harus 

berorientasi 

pembelajaran 

18 Rahman et al. 

(2023) 

School Principal 

Appraisal in 

Developing 

Countries 

International 

Journal of 

Educational 

Development 

Q1 Asia Mixed Keterbatasan 

asesor 

menghambat 

PKKS 

19 Putra et al. 

(2024) 

Supervisi Kepala 

Sekolah Berbasis 

PLC 

Jurnal 

Inovasi 

Pendidikan 

SINTA 4 Indonesia Kualitatif PLC memperkuat 

tindak lanjut 

PKKS 

20 Nguyen et al. 

(2022) 

Leadership 

Evaluation and 

Teacher Growth 

Teaching 

and Teacher 

Education 

Q1 Vietnam Kuantitatif Supervisi 

berdampak pada 

growth mindset 

guru 

21 Mulyani et al. 

(2023) 

PKKS dan 

Kinerja Sekolah 

Jurnal 

Administrasi 

Pendidikan 

SINTA 2 Indonesia Deskriptif PKKS belum 

optimal sebagai 

pembinaan 

22 García-

Carmona et al. 

(2022) 

Instructional 

Supervision 

Practices 

Educational 

Studies 

Q2 Spanyol Observasional Umpan balik 

supervisi 

meningkatkan 

praktik kelas 

23 Wulandari & 

Arifin (2024) 

Evaluasi Kinerja 

Kepala Sekolah 

Jurnal 

Evaluasi dan 

Penelitian 

Pendidikan 

SINTA 3 Indonesia Evaluatif Instrumen PKKS 

perlu revisi 

24 Leithwood et 

al. (2021) 

How Leadership 

Evaluation 

Works 

Educational 

Administrati

on Quarterly 

Q1 Global Review Evaluasi 

pemimpin efektif 

jika kontekstual 
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25 Anugrah & 

Rahma (2025) 

Supervisi Kepala 

Sekolah di Era 

Digital 

Jurnal 

Manajemen 

Pendidikan 

SINTA 2 Indonesia Mixed Supervisi digital 

mendukung 

PKKS 

 
PRISMA FLOWCHART 

 

 
 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan kajian ini menegaskan bahwa kompetensi supervisi kepala sekolah 

merupakan kompetensi multidimensi yang mencakup aspek instruksional, manajerial, evaluatif 

berbasis data, interpersonal, serta kepemimpinan digital. Kompetensi tersebut terbukti menjadi 

faktor kunci dalam menentukan efektivitas penilaian kinerja kepala sekolah (PKKS) sebagai 

instrumen peningkatan mutu kepemimpinan dan pembelajaran di sekolah. PKKS memiliki 

potensi transformasional apabila dirancang berbasis indikator kompetensi supervisi yang valid, 

dilaksanakan oleh asesor yang kompeten, serta diintegrasikan dengan siklus pembinaan 

berkelanjutan melalui mekanisme coaching, mentoring, dan professional learning community.  

Records identified from*: 
Databases (n = 1.246) 
Registers (Scous and 
Frontier= 412, Google 
Scholar = 518, SINTA dan 
Respositori=316 ) 

Records removed before 
screening: 

Duplicate records removed  
(n = 234 ) 
Records marked as ineligible 
by automation tools (n = ) 
Records removed for other 
reasons (n = ) 

Records screened 
(n = 1.012 ) 

Records excluded** 
(n = 782 ) 

Reports sought for retrieval 
(n =230 ) 

Reports not retrieved 
(n =205 ) 

Reports assessed for eligibility 
(n =230 ) 

Reports excluded: 
Tidak focus kompetensi 
supervise kepala sekolah (n 
=68 ) 
Tidak membahas PKKS (n = 
54) 
Terbit diluar rentang tahun 
2021-2025 (n =41 ) 
Bukan artikel peer reviewed 
(42) 
 
etc. Studies included in review 

(n = 25) 

Identification of studies via databases and registers 

Id
e

n
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a

ti
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Secara praktis, penguatan sistem PKKS perlu diarahkan pada pengembangan indikator 

berbasis kompetensi supervisi, peningkatan kapasitas asesor melalui pelatihan terstandar, serta 

pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung supervisi dan pembinaan profesional secara 

berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat menggeser fungsi PKKS dari sekadar 

instrumen akuntabilitas administratif menjadi instrumen pengembangan profesional 

kepemimpinan sekolah.  

Ke depan, penelitian lanjutan perlu mengkaji secara empiris model integrasi kompetensi 

supervisi, kepemimpinan digital, dan PKKS dalam berbagai konteks pendidikan, termasuk 

pada sekolah dengan karakteristik sumber daya dan kesiapan digital yang berbeda. Kajian 

longitudinal juga diperlukan untuk menguji dampak jangka panjang implementasi PKKS 

berbasis pembinaan terhadap mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa.  
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